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Abstrak
Fakta menr:njukkan bahwa di Indonesia telah terjadi l

p€nuunan penggunaan bahasa daerah tidak terkecuali Bahasa Jawa
(B). Penelitian yang dilalculan oleh Gunarwan (2002) menemukan
adanya penurunan nilai pemilihan bahasa unttrk ranah rumah dari
103 responden dari Yogyakarta dan Surabaya. Kuantitas penggunaal
BJ cenderung mmunm dan sebaliknya kuantitas pmggunaan BI

Kata Kunci: lanskap linguistik, ruang publi! pelestarian, bahasa
Jawa, budaya

cenderung naik menurut parameter umur. Dengan kondisi seperti ifu
diperlukan upaya-upaya yang serius agar bahasa fawa $dak semakin
tergerus dan lama kelamaan bisa mati. Untuk itu makdah ini akan .

membahas p€ngguraan bahasa Jawa dalam larskap linguistil di
lrrabayl sebagai upaya pelestarian Bl di ruang publik. Larskap
linguistik dalam BJ di Surabaya ditemukan antara lain imbauan
untuk memah:hi etika berlalu lintas oleh Polda Jatirn, ruuna-nalra
toko dan iklan, slogan dan motto instarsi, iklan layanan masyarakat.
D_ i sarnping itu pelestarian BJ juga terlihat datam slogao laguJagr+
dan motto Persebaya, karaoke Jowo di sebuah radio anak muda.
Walaupun begitu secan umum lanskap Iinguistik kota Surabaya
saat ini didominasi oleh balnsa Inggris dan bahasa Indonesia dan
penggunaan BJ masih sangat rendah. Untul itu, perlu pmgoptimalan
penggunaan bahasa Jawa dalam larukap linguistik di ruang publik
untuk memberikan ciri dan kadar bahasa dan budaya Jawi. perlu
koordinasi antara pengambil kebijakan dengan para pmgusaha baik
gengusaha besar nnupun pengusaha industri laeatif agar Iarukap
lingurstik di Surabaya mencerminkan karakter din budaya
masyarakabrya yaitu budaya Jawa.
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Pendahuluan

Tndonesia 
adalah 

legTa maiemuk dilihat dari berbaga.i aspek yaitu aspek

| :o:.toq agaqra, budaya dan kehidupan sosial politik bl"h ,"bub r-,
I:::_i""li T."Tt sebagai negala-yang_plural dengan masyarakat yang
. re.rorr ates berbatai sulu (multiehrik), kebudayaan yang berigam(multikulnu), dan bahasa daerah yang beragam pdal D";;&r;";L
baiwa di Indonesia saat ini terdapat iX Ajr^u i""."f, a*dii"*ar"i ZS

111::,:3:r* -*palami kepunahan (Kertiasib 2012). Banyak fakt-or yang
menyebabkan punaturya bahasa daerah, sa_lah satunya adalair elobalisasi.
, T" glrffiti yang melanda dunia ditandi a*g* "o"-U"fl* ai
Deroagan sektor keNdupan- Muncuhya krisis multi dimerui 

-sepe*i 
knslsjati diri dan identitas nasional 

.ditengarai ""U"gui "kil"i-.^;;;,y"globalisasi. Icisis jati diri dan identital nasional"ini U"rf.u,"Ut""il"o"
TduTtuy: karakrer kehidupan masyarakat d^ bd;';;;J;,".
f?,|llulya . yla]<terj budaya, dan identitas nasional dalL kehidupun
oeroangsa telalr berdampak pada mundumya peradaban banqsa.

>uaru hal yang menoniol dalam era globalisasi ini adal-ah. keterlenaan
masyara-kat terhadap tawaran nilai baru yang lambat laun diangg"p 

""iigriy$ rarrs lebih baik dan lebih rasiornl. r;ptd ifi;":ff";L,
Indonesia saat ini lebih_mmyulai nilai_nilai baru *U"F irii l*Ll"Urrlmooem seraya mmingalkan nilai lana ta3a alneeae-traabfoJ ft"no).Melihat kenyataan saaL slobalisasi 

. 
s€ol"h_olah TJ;;I;i*re);;dup

semakin tereduksinya babigai 
"ir* r.ur ia"rr';;;ffisall,:ru

bentuknya adalah meleqalnia pen
berbagai daerah di Indonesia. - 

ggutaan bahasa daerah (balusa ibu) di

Geanpuran globalisasi terhadap budaya dal balasa terasa sanEatqahsJai Itu terbukti dad urelemalurya pengguruan bahasa ibu di seluruttdunia tak terkecuali Indonesia. M"r".rril],. [,gt ;- #; 
*r""

sesungguhnya iuga berimplikasi kepada hilangnyl niili-trirJ n".it"r.Lr
Si,tenga{'+engal.E asyura-kat kitu. itU"rupu ul.lr_y" ;d"*;;r;
,t-1Y Ol*S diangtap sebagai bagian dad "*" 

'r)e.p c" oi U"?;J.r* arrengan gempuran modemisme. Bahasa ibu dianggap s"Lagui Uah*u kuu_
l<alpunq dan rdao. padahal iusku melalui #1r1" a""ir, ffi."llr;berbagai kedifan lokal dapat ditansfornuslk 

" k;;;";p g;;#;j;
proses belajamya. ltulah sebabnva, bri."-ir- r"u i* p"i*otill1#:tfr;H"_Tilffrnffiffi
strategis agar masyarakat kita tidak keh.ilangan ,"ti di; il;"p".g"r;
Fl:idlyu: Bisa jadi, krisis identitas yang meranda negeti ini bermuta dankrisis (ber)bahasa daerah roereka inasing_uusing (Santisq 2013). . --

Fakta menunjukkan bahwa di indonesia'tetah *.,;di, o*,rr,rrra.
Pengguuan balusa daerah tidak terkecuali Bahasa Jawa' (BIr"p;;;survei yang dilakukan oleh Gunarwan (2002) mmemukan adanva
P€rur'nrtar nilai pemi.lihar bahasa untuk ranah *iraf, a_i 10t ;;;;;dari Yogyakarta dan Surabaya. f"antitas peqgg;il il ;ffi;
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menurun dan sebaliknya kuantitas penSSunaan BI cenderung naik
parameter umru. Dengan kondisi s€perti itu diperlukan uPaya-uPaya

serius agar bahasa Jawa tidak semakin tergerus dan lama kelamaal
rrati. Untuk itu makalal ini alan membalns bagainanakah Pentgunaai
bahasa Jawa dalam larukap linguistik di Suabaya sebagai

pelestarian BJ di ruang publik? Sebagai sebuah kota besar, di
bermukim berbagai suku dan ras yang hidup berdampingan Hat i
berimplikasi terhadap persaingan bahasa yang digunakan oleh para penu
di Surabaya- Lanskap linguistik sebuah kota dapat menunjukkan kadar
budaya dan karakter masya.rakatnya. Untuk itu, perlu pengoptimalan
penggunaan bahasa Jawa dalarn ruang publik untuk membedkan ciri dtur
kadar bahasa dan budaya Jawa. Saat ini laaskap linguist'rk di kota
diwamai oleh berbagai bahasa antara lain bahasa Inggds, bahasa Indonesia.
bahasa Mandari+ bahasa Jawa dan beberapa bahasa lain walaupun dalaql ,

iunlah yarg sangat kecil. Malatah ini akan mendeskripsikan penggunaan
BJ dalam ruang publik di kota Suabaya.

P€nggunaan Bahasa Jawa dalam lanskap Linguistik di Kota Surabaya
sebagai Ciri Budaya Jawa

Kota Surabaya, sebagai kota arek Suroboyo telah menunjukkan cid
kelokalan dan ciri karaktemya dengan menggunakan bahasa Jawa di
berbagai dimensi antara lain penggunaan bahasa Jawa pada slogan dan r

motto di instansi-instansi pemedntalv p da stand bazzer di pinggir jalan
untuk mengimbau masyarakat atar tertib berlalau lintas dengan pantun-
pantun berbahasa Jawa, pada industri kreatif seperti kaos-kaos dan
souvenir, teks b€rialan di atas ialan raya dari dinas perhubunga& acara
karaoke Jowo sebuah acara di radioa anak muda yaitu Gen FM, acara-acara
kesenian yang kental dengar bahasa Soroboyoan, dan banyal acara-acan di
televisi lokal yang konsisten menggun{<an bahasa Jawa. Tentu hal ini
sangat melldul<ung vitalitas bahasa Jawa ke depan di tengah gempluan
globalisasi dan budaya asing. Berikut ini akan diwaikan penggunaan
bahasa Jawa dalam berbatai dimensi te6ebut.

Imbauan etika berlalu lintas dengan pantun bahaaa Jawa oleh Polda
Jatim

Beberapa waktu yang lalu Polda Jatim memaja\g banrcr di *panta g

ialan t€rutana jalan A. Yani yarg berisi imbauan menaati peratunn Ialu
lintas dalam bahasa Jawa. Dalam usalu nngurangi angka kecelakaan lalu
lintas Polda Ja*a Timur, hampir setiap hari dipaja g stand bqflner l\tldsa^
kartun dengan tokoh Suro dan Boyo berisi pantun bahasa Jawa yang sangat
menarik dan kreatif. Pantun-pantun tersebut seperti berikut ini.
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(L) Namg Ktputrw tuku sayuran
Nggawe xbuk pmgoman supoyo amqn
'Di Kepuhan membeli sayuran'
'Palai sabuk pengaman supaya auran,

(2) Tuku pangarun nang dabnTunjungan
Numpak kzadaraan oi& HP an
'Beli makanan di jalan Tunjungan
'Naik kendaraan jangan Hp-an,

(3) Numpak s*oci nang pulo Seupu
Awan bmgi nyolakno hmpu
'Naik sekoci ke pulau Sempu,
'Siang malam hidupkan lamg.rl

(4) Ndzlok nacqn ,ung kebun binatafl*
Iku-ttuk barong ojok go." penurnping
'Uhat macan di kebuh binatand
'Itu huk barang jangan untuk ienumpang,

(7) Numpak jaran muter jajalan
N* nmg dahn ojo balipan
'Naik kuda berkelil.ine laealan,

'Kalau di jalan jalgan -balipan,

. iengguaarl pantun bahasa Jawa sebagai usaha sosialisasi aturan-
lYi td:.}"* O"tut diapresias. Dari s"6 t"U'"f,.""- na it"-.aaJ,i"r,"
ffg, 

*r:l:-^":*Tg.modal sosial-belupa bahasa Jawa t;;:;s",
$"F: a.*g." masyarakat s*"b"y;;il ;;";;;:;iJ11il"ffi
Fgr h*.. pantun sebagai sal"t ,"t, t""ati t"U"tu".an d-'";;
11" g*g* ,"b"s.i iliJ-;;;; -ffd^#ffft"T#ffi
trtasyarakat. Pantun-pantun vane dipaiang di sepanjang ,."J* ^;;"k""sindinn halus ba6 masyaraLt |-g **ang disiptin dalam bertalu lintas.
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Dengan usaha kreatiJ tetsebut (berpantun) diharaPkan akan tumbuh etika

berlalu lintas sesuai dengan imbauan Polda )atim.
Kalau diperhatikar; pantun-pantun telsebut muncul berdasarkr

kondisi nyata lalu lintas di Suroboyo. Sering te4adi kecelakaan arkibat

mmggunakan tel€pon seluler ftnnsel) ketika sedang berkendaraa& balapqn
di iala& penggunaan helm yang tidak standar, darl sebagainya. Kuralg
disiplin berlalu-lintas membuat angka kecelakaan menjadi bertarnbah Oleh
sebab itu usaha kreatif Polda Jatin ini patut diapresiasi.

Di samPing itu, yang lebih menadk adalah adanya dua tokoh yaitu
Suro dan Boyo (ikan dan buaya sebagai lambang kota Surabaya)
bersahutan-sahutan dalar:r berpanturu Hal ini menoniolkan ciri lokalitas
dengan mequnfaatkan simbol-simbol yang secara psikologis dekat dengan
masyalakat setempat. Simbol-simbol dan tempat-tempat yang dirujuk
dalam pantun tersebut adalah tempat-tempat yang ada di Surabaya.
Sementara bahasa Jawa yang digunakan adalah bahasa atau bentuk
simbolik yang mudah dipahami yang merupakan bahasa sehari-hari
masyarakat Surabaya (orditrary hnguage)

Apa yang dapat dimaknai dari penggunaan pantun bahasa tawa
tersebut? Ada beberapa hal yang dapat dimaLnai yaitu (1) sebaBai 6uahr
usaha yang l:reatif dalam melakukan sosialisasi ahrran-ahtar lalu lintas, (2)
pantun adalah modal sosial yang dapat mempengaruhi sikap-sikap yang
kurang disiplin dalam berlalu-lintas; (3) bahasa Jawa mengandung

dan memiliki krkuatan ekspresi dan secara psikologis adi
kedekatan antara bahasa Jawa dan frenutumya (4) secara tidak langsung hal
ini nerupakan suatu usalu dalam pelestarian bahasa Jawa di ruang publik

Nama-nanra Toko dan lklan
Naana-nasra toko juta dapat menjadi ciri lanskap linguistik sebuah

kota. Di Surabaya nanvt-nama toko dan tempat berbahasa Jawa walaupun
tidak sebanyak narna-narna toko dalam bahasa Indonesia dan balusa
Inggris, namua pada daerahdaerah pirygimn banyak na.ma toko dan
tempan berbahasa Jawa. Nama-na.ura tempat nakan seperti Walutrg
Moroseneng, Toko Sedulur (Ioko Saudara), Bakoel hape (peniual IB
bakoel helenr, omah roti, pusat pelkulaka& Toko Wong Ayu, Apotek Waras,
Soto Ayam Cak Har, Soto Ayam Cak Karr Sorabaja Otonotif Cak Srundd
Kepiting IGalpot Cak Gundul, Wedang Jahe, dan sebagainya. Semua naru-
nama tersebut mencerurinkan suatu lanskap tin$istik budaya Jawa, Di
Surabaya, pvsat pe*ulakafl ihr artinya pusat p€lbelaniaan dalan iuErlah
besar (grosir). Kata tersebut sekarang sudah semakh populer sehirgga
laqra-kelarrraan memiliki kans trntuk meniadi kosa kata bahasa Inaonesia"
Salah satu ciri menoniol di kota Surabaya adalah banyalcrya muncul narra-
nasra ru-mah Etakan dengan nama PanSSilan c,lk'i<aby s€perti contoh-
contoh di atas. Kata b4&oei(bakul)_'Penjual, Pedagary, saat ini iuga banyak
ureniadi nauta-nama toko sesuai dengan balang yang diiuat. Tentu hal itu

280 Kongres Bahasa Jawa W



adalah sesuatu yang menggembfuakan karena di tengah gempuran bahasa
Irygfis bahasa fawa masih bisa menempati -arlg-"uurlg tertentu dalam
hnskap linguistik di Surabaya. Hal ini .iuga .""ruiutun iauf, satu usal,a

. dalam melestarikar bahasa Jawa di tempat-tempat umum.

Slogan dan lagu-lagu Bonek

.. bahasa Jawa.

.. . :Y:h,t1a*n:9. dmganruporter maniak terhadap persebaya yang
disebut Bonek Bonek ini terkenal sebagai suporter yang setia terhadap klub

f*P.*i-s:*:f, ro1k. 1i1rik| sifat'_sirai yarg [;;""sycrrg xnas orang
Surobolo yang sesuai dengan asal kata bonek yaitu bonio 

"i*oa. 
S,y'atI_rn^t

1- *. *jl 
^Ty"-k^j Surabaya yang tgigabung dalam bonek ini

:TL"fl 11T.tt:c*ol:q& E|otto, ruuu-ug! dan"yel-yel bonek yans
b€roanasa ,awa khususnya bahasa Jawa S uroboloah.

,-_ -^tj::_Jl*i "-k Surabaya.merupakaniuh""^ ;"r,ru yang langsung
dan cenderung kasar. Dalam tingkatan bahasa 1awa, Uatrasi arik rni'terErasul<. bahasa ngoko. Balusa Jawa arek Suroboyo ini sangat khas

::f11Ti^1*!-:yp dan karakter. yang khas pula sehinggi dengan
membaca slogan, Totto; dan yet-y"t don"[ t,.t jk"" d;?"di;#;il

_ 0,"9"-y" seslntgulhya p€rilaku bnek ini. Dalam haf ini 
-bahas; 

dalam
. slogan+logan tersebut dapit menjadi alat untuk me;giden;;;; iri i_"0. ll1|1i: U."U,rt ini adatah siogan-slogal, d- ;g"_i"g";";;t*;1"

I*. afu boacl<, koen katc lapo
'Kalau aku bonek kamumau apa,

Ga garpatg dadi bonek
'Tidak gaurpang jadi bonek,

O_jo agoht ank Surabaya lzk ga dadi bon*.
'Jangan nagku arek Suroboyo kalau tidak iadi bonep

*m;:tm"-::::l-+-1T T.'":'"'T9. sikaP setia suporte! surabavaF#ll':*ltr*q p1" *;:i* 
"ilik ffiffi ;;;,"5orang terhadap keberadaan bo-nelc I- ' - 

qrq ..rEE.Pdr
atas_ k:ter .L,, L^-^L r.___- _ ":: 

uu tercermin dalarn slogan (1) di
,,kgi**T:t.11; y11n* sr"e- it";;";ffi 

"i",'rf;.n';,.,;lugas, berkarakter, dan 
""0 ;;g.-

(2)

(3)

_ !t saTplng data tersebut ii atas, ada taguJagu bonek yang berbahasaJawa sebagai berikuL

(a) P* py*" ia"* pey* sgo tagung
Jornpe* ttw*, srrrrpek elek, sampek mat*
Persebaya jago persebaya jago
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(5)

(5)

Wcs suwe oku ngcntcni kowe

Rino rrciSi ola nYafibut 8a@c

P.rsdoya l du dine'ungke

Ar* bofl& tcndem rant-rcfie

Rck-r* aht tcJ<o t&
Pe6ebaya Posh menrrrg

Tadong kii tendang kanat
Ojo kestuen
Ndong tebobro

Dari bebenpa data pengguiaan bahasa jawa untuk mendukurg
Persebaya oleh bonek, dapat dikatakan bahwa pmggruraan bahasa ibu
memiliki kekuatan atau daya dalam menumbul&an semangat pata pemaian
Persebaya. Sloga+ lagu, motto dan sebagainya yang berbahasa Jawl
mengandung nilai-nilai yaitu sebagai kebersamaan, identitas ehis, cermh
karalter ekris, penguat jati diri. Dengan demikiarL penggunaan bdhasa Jawa
dalan bentul yel-yel slogar! motto, dan lagu-lagu nerupakan suatu sikap.
bangga atau kebanggaan terhadap bahasa Jawa. IIal itu merupakan suafu
sikap yang positil terhadap eksisterui (vitalitas) balusa Jawa- Berdasarkan
ciri sikap balusa yang dirunuskan Garvin dar Mathiot (1958) perilaku
balrasa bonek ini urmuniukkan kesetiaan bahasa (Ioflguage Wality) yaiht
mendorong masyarakat menggunakan bahasanya (datam hal ini bahasa

Jawa) dan sikap bangga ftebanggaan) bahas (bttguage pride) yar$
mendorong masyarakat unhrk menggunakan bahasanya sebagai lambang
identitas dan kesatuan masvarakat.

Motto inrtaNi
Bahasa ibu atau bahasa daerah meruoakan identitas etnis atau

identitas penuturnya. Salah satu cara untuk mengkonshuk5i identita.s ehik
(corctructing ethnic idmtity) adalah dengan mdihat fitur-fitur linguistik
(specifc linguistic Jeafirres) seperti fonetil sintaktik, atau leksikal yang dapat
mernbedakan suatu etnik dengan ekrik lainnya (Fought 2006:22). Leksikal
merupakan salah sahr ur|sur yarg penting dalam mengidentifikasi karakter,
budaya, dan hadisi suatu etnik- Sehubungan dengan itu, salah satu instansi
yang menggurElan mgtto balusa Jawa untuk ureurbangun etos kerj+
senangat disiplin dan semangat dalam pelayanan adalah Perusahaarr
Listri.k Negara (PI. PLN (PerserQ Dishibusi JatisL Motto tersebut berbunyr
" YOK OPO CARANE zuDU ISOK" artinya ' bagaianana caranya hartrs bisa'.

Malqu motto tersebut secara ugrum adalah PIN harus selalu dapat
mencari solusi (kudu bok) apa pun ketika ada masalah datam pelayanan
kelistrikan di Jatim- Dalam pelayanan ini, lisUik tidak boleh padasr. Ketika
ada masal,ah padamya listrik harw dicari secara cepat dan tepat agar listril
kembali nenyala karena listik merupakan kebutulan dasar masyarakat.
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D:C11:y pun- dan apa pun caranya harus bisa (menyala). Mofto berisi
n iu-rurar,posrht_ yang dapat menjadi pegantan para karyawan BLMN ui
dalam merayaru ketistrikan untuk kehidupan masyarakat. Motto bahasa ibu
t. 1i{1? dapat memberi pengaruh terhadap killrj" Buidrl ;. L'li
arunya, oanwa baiasa Jawa menFandung kearifan dan ekspresi yang kuat
dalam memberi dut(ungan kepada-karyawan.
Penggunaan bahasa Jawa dalam induiei kreatif souvenir kaos .CakCul"

"-.*';,i11*"Ty5^llll1y 
tu. ":t".ti ;u;;;;;.;;;v"

seperti Bali, Jogj4 dan sebagainya. Souvenir klus s;b"y;;"d"h ;;Ji
,19::lfl*g,"tisan tutisanfucu untul pesan moral dan kritik sosial.
F:", ?W Surabaya berisi bafral law3 6"-U"y."" a*g;*#ffi
f f *"?l;nrj::.1 s?inTs sansat I ucu. B"h*" #;y;;"y;;;hlr"
dalam kaos cakcul surabaya -m .tat5'qr.^
,mema'raatkanurodJ."*;;i;"":':il::i*#*J*J-T"".Jtr
konsumell
. Sur. abaya memiliki Basa Suroboyoan yarrg merupakan dialek Bahasa
Jawa. Bahasa Suroboyoan digunakat
.witavah keher,.r..---- ,, :---,-1lteh otang Jlwa "suoboyoan'yang

;-f_1"TTlyi. di. sanping ,*;;&ii,,;; iili;l.i'fiH
lurabala 

juga berada di Mojokerto,"Sia"*j",ltb;&*C;ff;"1;:;
BahL lamongarL dan Kediri (Adir
krkenal sebaq,; hehr<" -.-- .,:---?,'ll!-":2TEt1? -B+asa 

suroboyoan:rkernl sebagai bahasa yang " i"*', -t'*-"L't' u^@e rurooovoan

Fx*{S":'""fi:t#:'&I#i#ffifr'ff il"tH*';#eqeucyc yang egalter, terbuk4an terus terarg sehingga berpengaru_h tarrdap. t"6a#sa.ru,va 
-vui

ff;,"1"""111_F^1111,er, 
dan beriesan agak k;. K",;k;d."L#:arakat-.suo_boyo,;*nu'al"it-"lffiff""TltlHff;

il3..5:f Buaya, Kora Misulr Koh B"""k K;;100'i];li";;:";
Bahasa sebagai identitas etnis masr Surabaya dapat dilihat
ffx-g{:1:l,n* 0"3.i y-:" cakcuk yaitu r*"1l^.i. 

^#r"13,'"i*T l.::.-y* F .,q,1.iffi ;T:"f ilj +fi fr ff,y*,I:I:t *"" l:1 K"ji rrr'.*il;#, ff.ffiil,tr"?
I**"Jng*::: r,eq s"p"l**a"*?iffi ffi ,ffi"#:il

.y?;111j tf"o:y.... oi 
"."ipi"g "upu"**p";;'-".#;il1ffiJilf3f *^11g 1"h."; r;s. i"r*. il; il;;ffi;lfi

khas Sorobyoan sep*ti 
"o"tJt 

#ritut t r'i-

(1) MBOKNE ANCUK
Mother Fucker
You 've mother fucker
Koen iku ancene mbolne Ancu-k / Bahasa Indonesiane apa ya?(2) BECAK CYCLES
PAKLEK DARSONO
SEMBOYAN BECAK
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'TELUNGEWU I\.IJALUK SLAMET (bayar Curna tiga 66o:
rupiah)

(3) TTJBRUCK COFFEE
Kopi Tubruk SuroboYo
fopi tutrutt fopi susu! Kopi pahit! Kopi jahe!

Kopi Tubrul Gula Abang
Boio ngamul ditinggal Begadang

Dalam konteks Pemertahanan bahas4 penggunaan. bahasa

Tawa dalam souvenir kaos CakCuk Surabaya merupakan usaha yarrg

positiJ dan lceatil . Dengan menggunalan berbagai isfrlah dalam i

tuhu"u lu*u membuat bahasa Jawa semakin nremasyarakal

khususnva di kalangan anak muda' Modal sosial bahasa Jawa yang

berisi k!'ariJan lokai kekuatan ekspresi' kehangatarr daPat men adi

pendoronq usaha ekonomi kreatif yang mendatangkan keuntungan'

ilUug"i pioa* yang mengandalkan bahasa Jawa seblgai kearilan

tokal] kaos Caktuk- dapat memberikan wama kebersamaan dan

sekaligus sebagai identitas bagi komunitas "-"y*"ktt lYllaya Hal ,

itu ses=uai denlan apa yang disampaikan oleh Atmaia (2008) tentang

karakteristik, sigrrifikarui, dan fungsi kearifan lokal.

KARfO (Karaoke Jowo)-Karjo 
merupakan salah satu acara yang ada di salah satu radio

anak muda yaitu GEN FM. Stasiun ini adalah radio yang

pendengarnya sebagian besar anak-anak mudan dengan rnyoritas
p.ogtui t.*u adalah lagu-lagu baik lagu lndonesia mau-pln lagu-

iagu Barat. Namun, salah satu acara yang terbilang unik adalah acara

tuitutrgutr bagi anal muda (pendengar) dan artis (penyanyr) untuk

menerjinnhkin lagu-lagu yang dinyanyikan oleh penyanyi

Indonesia ke dalam bahasa Jawa. Penherjenrahan secara sPontan

ketika seorang pmdengar menelepon dan langsung menerjemahkan

lagu yang airnlntanya atau tantangan dari penyi,ar radio untuk

p"'t ulepori. Bahkan para attis pun ditartang untuk menerj:T"hk""
iagu-laguyang dinyanyikannya ke dalam bahasa Jawa. Walaupun

tr"it tu4"-uh* hgunya sangat luqt namun acara ini merupakan

acara unik sebagai salah satu cara Pemertahanan bahasa Jawa'
Dari sudut pandang sosilinguistik, acara ini dapat

dikategorikan sebagai pemertahanan balnsa Jawa dengan' cara

m*gikt"uli*"it ut balnsa Jawa bagi kalangan anak muda. Acara
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kario ini merupakan acara y:rng dapat merevitalisasi bahasa Jawa di. kalangan anak muda yang sebagian besar sudah berbahasa
Indonesia. Secara otomat'rs anak-anat< muda alan mulai membuka
memori kata-kata bahasa Jawa atau mulai mempelajarinya lagi untuk
tantangan-tantangan dalam menerjemahkan lagu ke dalam bahasa
Iawa.

Menumbulrkan kecintaan anak muda terhadap bahasa ibu
mereka merupal<an usaha yang tidak mudah karena anik-arnk muda

seperti slogan Persebay4 dan acara Karjo ftaraokejowg)?i sebuah

11". T* -,ylu .S*l T. rS* umum di Surabaya lanskap

-lingrr'tstiknfa 
didominasi oleh bahasa Indonesia an bahlsa Inggns.

B*Tu Jawa sebagai bahasa masyarakat setempat posisinya slngat
, -TT dalam larikap linguistik'kota il"b"i; i;,rk'r*"iJr"
I Yl-t:t+ yang optimal agar BJ menjadi bahasa yang dominan

dalam lanskap linguistik Surabaya. pengoptirnalan daiarn pemberiad :

nama-nama toko, ikla& dan imbauh_imbaua& ikl; hvanant, nasyarakat dan_ sebagainya. penggunaan BJ yang dominan ialam
Skip li1q** ry1";,r1t"" ;!ri-*",ilLp 6"r,*"-p"""t* uf
terhadap bahasa dan budaya itu sendiri. Menurut Kridalaksana

lr_11t]^ 
rYP,.i*:sa adalah posisi mentat atau perasaan terhadap, bahasa sendid atau bahasa'".""g fi.-C";";:;;;ffi;;

flS .o: b,"h. ?r*g- lain 
-akan 

berpengaiih terhidap (1)
kesulitan atau kemudahanialam *u*p"hj; "tuh.;";;d 

Eianggapan seberapa penting tahasa tersebut untuk
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' ,li:l itri sudah terserang virus globalisasi dengan med.ia sosialnya.
. Walaupun begitu. acara karjo adalah acar4 yang sangat bagus untuk
.: mlnguatkan generasi muda pada akar budaya yaitu bahasa ibu.
. Bahasa ibu (BJ) sangat penting karena di dalamnya terkandung nilai_

nilai yang tidak ditenukan dalam bahasa lndonesia. pen-guatan
rarheden aL.. }\r,.l-,,- ^^-t,. .J:l^l-..I--- ---, ,-terhadap akar budaya perlu dilakukan agar generasi mud"" tidak
menjadi. generasi hibrida yaitu genelasi ant-" ldaat jelas) atau
generasi mengarrrbang.



dituasat (a) tingkat prestise, dan (4) status sosial l-F ?Y.^u
balnsa tersebut. Perlu koordinasi antara pengambil kebijakan

p"tu p*go."hu baik pengusaha besar nraupun P*Su"|t --d
L"utif u|* lanskap linguistik di Surabaya mencerminkan kari

dan buda-ya masyaralatnya yaitu budaya Jawa'

Ilmu-Ilmu fudaya Poesfska' DenPasar : yayasan Widya Guna
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